
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Perdagangan Internasional 

Perdagangan Internasional dapat diartikan sebagai transaksi dagang antara subyek 

ekonomi negara yang satu dengan subyek ekonomi negara yang lain, baik 

mengenai barang ataupun jasa-jasa. Adapun subyek ekonomi yang dimaksud 

adalah penduduk yang terdiri dari warga negara biasa, perusahaan ekspor, 

perusahaan impor, perusahaan industri, perusahaan negara ataupun departemen 

pemerintah yang dapat dilihat dari neraca perdagangan (Sobri, 2001). 

 

Perdagangan atau pertukaran dapat diartikan sebagai proses tukar menukar yang 

didasarkan atas kehendak sukarela dari masing-masing pihak. Masing-masing 

pihak harus mempunyai kebebasan untuk menentukan untung rugi dari pertukaran 

tersebut, dari sudut kepentingan masing-masing dan kemudian menetukan apakah 

ia mau melakukan pertukaran atau tidak (Boediono, 2000). Pada dasarnya ada dua 

teori yang menerangkan tentang timbulnya perdagangan internasional. 

 

1.  Teori Klasik 

a.  Merkantilis 

Para penganut merkantilisme berpendapat bahwa satu-satunya cara bagi 

suatunegara untuk menjadi kaya dan kuat adalah dengan melakukan sebanyak 

mungkinekspor dan sedikit mungkin impor. Surplus ekspor yang dihasilkannya 
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selanjutnyaakan dibentuk dalam aliran emas lantakan, atau logam-logam mulia, 

khususnya emas dan perak. Semakin banyak emas dan perak yang dimiliki oleh 

suatu negara maka semakin kaya dan kuatlah negara tersebut. Dengan demikian, 

pemerintah harus menggunakan seluruh kekuatannya untuk mendorong ekspor, 

dan mengurangi serta membatasi impor (khususnya impor barang-barang mewah). 

Namun, oleh karena setiap negara tidak secara simultan dapat menghasilkan 

surplus ekspor, juga karena jumlah emas dan perak adalah tetap pada satu saat 

tertentu, maka sebuah Negara hanya dapat memperoleh keuntungan dengan 

mengorbankan negara lain. 

 

Keinginan para merkantilis untuk mengakumulasi logam mulia ini sebetulnya 

cukup rasional, jika mengingat bahwa tujuan utama kaum merkantilis adalah 

untuk memperoleh sebanyak mungkin kekuasaan dan kekuatan negara. Dengan 

memiliki banyak emas dan kekuasaan maka akan dapat mempertahankan 

angkatan bersenjata yang lebih besar dan lebih baik sehingga dapat melakukan 

konsolidasi kekuatan di negaranya; peningkatan angkatan bersenjata dan angkatan 

laut juga memungkinkan sebuah negara untuk menaklukkan lebih banyak koloni. 

Selain itu, semakin banyak emas berarti semakin banyak uang dalam sirkulasi dan 

semakin besar aktivitas bisnis.Selanjutnya, dengan mendorong ekspor dan 

mengurangi impor, pemerintah akan dapat mendorong output dan kesempatan 

kerja nasional. 

 

b.  Adam Smith 

Adam Smith berpendapat bahwa sumber tunggal pendapatan adalah produksihasil 

tenaga kerja serta sumber daya ekonomi. Dalam hal ini Adam Smith 
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sependapatdengan doktrin merkantilis yang menyatakan bahwa kekayaan suatu 

negara dicapaidari surplus ekspor. Kekayaan akan bertambah sesuai dengan skill, 

serta efisiensidengan tenaga kerja yang digunakan dan sesuai dengan persentase 

penduduk yangmelakukan pekerjaan tersebut. Menurut Smith suatu negara akan 

mengekspor barangtertentu karena negara tersebut bisa menghasilkan barang 

dengan biaya yang secaramutlak lebih murah dari pada negara lain, yaitu karena 

memiliki keunggulan mutlakdalam produksi barang tersebut. Adapun keunggulan 

mutlak menurut Adam Smithmerupakan kemampuan suatu negara untuk 

menghasilkan suatu barang dan jasa perunit dengan menggunakan sumber daya 

yang lebih sedikit dibanding kemampuannegara-negara lain. 

 

Teori Absolute Advantage lebih mendasarkan pada besaran/variabel riil 

bukanmoneter sehingga sering dikenal dengan nama teori murni (pure 

theory)perdaganganinternasional. Murni dalam arti bahwa teori ini memusatkan 

perhatiannya padavariabel riil seperti misalnya nilai suatu barang diukur dengan 

banyaknya tenaga kerjayang dipergunakan untuk menghasilkan barang. Makin 

banyak tenaga kerja yangdigunakan akan makin tinggi nilai barang tersebut 

(Labor Theory of value)(Boediono, 2000). 

 

2. Teori Modern 

a. John Stuart Mill dan David Ricardo 

Teori J.S.Mill menyatakan bahwa suatu negara akan menghasilkan dankemudian 

mengekspor suatu barang yang memiliki comparative advantage terbesardan 

mengimpor barang yang dimiliki comparative disadvantage (suatu barang 
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yangdapat dihasilkan dengan lebih murah dan mengimpor barang yang 

kalaudihasilkansendiri memakan ongkos yang besar). 

 

David Ricardo (1772-1823) seorang tokoh aliran klasik menyatakan bahwanilai 

penukaran ada jikalau barang tersebut memiliki nilai kegunaan.Dengan demikian 

sesuatu barang dapat ditukarkan bilamana barang tersebut dapatdigunakan. 

Seseorang akan membuat sesuatu barang, karena barang itu memiliki nilaiguna 

yang dibutuhkan oleh orang. Selanjutnya David Ricardo juga membuatperbedaan 

antara barang yang dapat dibuat dan atau diperbanyak sesuai dengankemauan 

orang, di lain pihak ada barang yang sifatnya terbatas ataupun barang monopoli 

(misalnya lukisan dari pelukis ternama, barang kuno, hasil buah angguryang 

hanya tumbuh di lereng gunung tertentu dan sebagainya). Dalam hal ini untuk 

barang yang sifatnya terbatas tersebut nilainya sangat subyektif dan relatif sesuai 

dengan kerelaan membayar dari para calon pembeli. Sedangkan untuk barang 

yang dapat ditambah produksinya sesuai dengan keinginan maka nilai 

penukarannya berdasarkan atas pengorbanan yang diperlukan. 

 

Teori perdagangan internasional diketengahkan oleh David Ricardo yang mulai 

dengan anggapan bahwa lalu lintas pertukaran internasional hanya berlaku antara 

dua negara yang diantara mereka tidak ada tembok pabean, serta kedua Negara 

tersebut hanya beredar uang emas. Ricardo memanfaatkan hukum pemasaran 

bersama-sama dengan teori kuantitas uang untuk mengembangkan teori 

perdagangan internasional. Walaupun suatu negara memiliki keunggulan absolut, 

akan tetapi apabila dilakukan perdagangan tetap akan menguntungkan bagi kedua 

negara yang melakukan perdagangan. 
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Teori perdagangan telah mengubah dunia menuju globalisasi dengan lebih cepat. 

Kalau dahulu negara yang memiliki keunggulan absolut enggan untuk melakukan 

perdagangan, berkat .law of comparative costs. dari Ricardo, Inggris mulai 

kembali membuka perdagangannya dengan negara lain. Pemikiran kaum klasik 

telah mendorong diadakannya perjanjian perdagangan bebas antara beberapa 

negara.Teori comparative advantage telah berkembang menjadi dynamic 

comparative advantage yang menyatakan bahwa keunggulan komparatif dapat 

diciptakan. Oleh karena itu penguasaan teknologi dan kerja keras menjadi faktor 

keberhasilan suatu negara. Bagi negara yang menguasai teknologi akan semakin 

diuntungkan dengan adanya perdagangan bebas ini, sedangkan negara yang hanya 

mengandalkan kepada kekayaan alam akan kalah dalam persaingan internasional 

(Boediono, 2000). 

 

b.  Teori Heckscher-Ohlin (H-O) 

Teori Heckscher-Ohlin (H-O) menjelaskan beberapa pola perdagangan dengan 

baik, negara-negara cenderung untuk mengekspor barang-barang yang 

menggunakan faktor produksi yang relatif melimpah secara intensif. Menurut 

Heckscher-Ohlin, suatu negara akan melakukan perdagangan dengan negara lain 

disebabkan negara tersebut memiliki keunggulan komparatif yaitu keunggulan 

dalam teknologi dan keunggulan faktor produksi. Basis dari keunggulan 

komparatif adalah: 

a. Faktor endowment, yaitu kepemilikan faktor-faktor produksi di dalam 

suatu negara. 
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b. Faktor intensity, yaitu teknologi yang digunakan di dalam proses produksi, 

apakah labor intensity atau capital intensity. 

Teori modern Heckescher-Ohlin atau teori H-O menggunakan dua kurva pertama 

adalah kurva isocost yaitu kurva yang menggambarkan total biaya produksi yang 

sama. Dan kurva isoquant yaitu kurva yang menggambarkan total kuantitas 

produk yang sama. Menurut teori ekonomi mikro kurva isocost akan 

bersinggungan dengan kurva isoquant pada suatu titik optimal. Jadi dengan biaya 

tertentu akan diperoleh produk yang maksimal atau dengan biaya minimal akan 

diperoleh sejumlah produk tertentu. 

 

Eli Hecskher (1919) dan Bertil Ohlin (1933) mengemukakan penjelasan mengenai 

perdagangan internasional yang belum mampu dijelaskan dalam teori keunggulan 

komparatif. Sebelum masuk ke dalam pembahasan teori H-O, tulisan ini sedikit 

akan mengemukakan kelemahan teori klasik yang mendorong munculnya teori H-

O. Teori Klasik Comparative advantage menjelaskan bahwa perdagangan 

internasional dapat terjadi karena adanya perbedaan dalam productivity of labor 

(faktor produksi yang secara eksplisit dinyatakan) antarnegara (Salvatore, 2006). 

Namun teori ini tidak memberikan penjelasan mengenai penyebab perbedaan 

produktivitas tersebut. 

 

Teori H-O kemudian mencoba memberikan penjelasan mengenai penyebab 

terjadinya perbedaan produktivitas tersebut. Teori H-O menyatakan penyebab 

perbedaan produktivitas karena adanya jumlah atau proporsi faktor produksi yang 

dimiliki (endowment factors) oleh masing-masing negara, sehingga selanjutnya 

menyebabkan terjadinya perbedaan harga barang yang dihasilkan. Oleh karena itu 
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teori modern H-O ini dikenal sebagai .The Proportional Factor Theory. 

Selanjutnya negara-negara yang memiliki faktor produksi relatif banyak atau 

murah dalam memproduksinya akan melakukan spesialisasi produksi untuk 

kemudian mengekspor barangnya. Sebaliknya, masing-masing negara akan 

mengimpor barang tertentu jika negara tersebut memiliki faktor produksi yang 

relatif langka atau mahal dalam memproduksinya (Boediono, 2000). 

 

B. Ekspor 

Ekspor adalah pengiriman barang keluar Indonesia dari peredaran. Keluar dari 

Indonesia berarti keluar dari daerah pabean Indonesia atau keluar dari yuridiksi 

Indonesia (Purba,2002). Ekspor adalah upaya menjalankan atau melakukan 

penjualan komoditas yang kita miliki kepada bangsa lain atau negara asing sesuai 

dengan ketentuan pemerintah dengan mengharapkan pembayaran dalam valuta 

asing, serta melakukan komunikasi dengan bahasa asing,Jadi hasil yang diperoleh 

dari kegiatan mengekspor adalah berupa nilai sejumlah uang dalam valuta asing 

atau biasa disebut dengan istilah devisa, yang juga merupakan salah satu sumber 

pemasukan negara. Sehingga ekspor adalah kegiatan perdagangan yang 

memberikan rangsangan guna menimbulkan permintaan dalam negeri yang 

menyebabkan timbulnya industri-industri pabrik besar, bersamaan dengan struktur 

positif yang stabil dan lembaga sosial yang efisien (Todaro,2000)  

Ekspor adalah salah satu sektor perekonomian yang memegang peranan penting 

dan melalui perluasan pasar sektor industri akan mendorong sektor industri 

lainnya dan perekonomian, kesimpulannya ekspor merupakan sumber devisa 

ditambah perluasan pasar bagi produksi barang domestik dan perluasan tenaga 
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kerja. (www.fiskal.depkeu.go.id, 2014). Perlu adanya pertimbangan-pertimbangan 

kebijakan yang mengarah perluasan ekspor. Terlebih karena kompenen ini 

merupakan sumber devisa kita 70%. Yang mendorong perilaku ekspor pada 

awalnya adalah komitmen suatu negara untuk terbuka terhadap perdagangan 

internasional. Dalam teori Thomas Munn (Tokoh ekonomi klasik) menyatakan 

perdagangan internasional akan menguntungkan neraca pembayaran suatu negara 

asalkan mencapai X>M (Ekspor lebih besar dari Impor) melalui asumsi ini 

banyak negara tergiur untuk melakukan pembukaan diri dan melakukan 

perdagangan internasional bahkan menargetkan pencapai perluasan ekspor. 

Segala kelebihan produksi dalam negeri diharapkan mampu diperdagangkan 

diluar negeri serta menghasilkan keuntungan bagi negara daripada kelebihan 

barang justru hanya akan berdampak terhadap kelebihan barang dalam negeri 

yang mampu menjadikan inflasi dalam negeri, maka asumsi melakukan 

pelemparan barang keluar mampu memberi dampak keuntungan yang lebih bagi 

suatu negara. Menurut teori asumsi klasik melaui Adam Smith “Absolut 

Advantage“ yang menekankan bahwa perdagangan bebas pastinya akan 

membawa suatu keuntungan bagi negara yang berdagang. 

Peranan Ekspor antara Lain: 

1. Memperluas pasar diseberang lautan bagi barang-barang tertentu, seperti 

yang ditekankan oleh para ahli ekonomi klasik, suatu industri dapat 

tumbuh dengan cepat jika industri itu dapat menjual hasilnya diseberang 

lautan daripada hanya dalam pasar negeri yang sempit. 
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2. Ekspor menciptakan permintaan efektif yang baru. Akibatnya barang-

barang dipasar dalam negeri mencari inovasi yang ditujukan untuk 

menaikan produktivitas.  

3. Perluasan kegiatan ekspor mempermudah pembangunan, karena industri 

tertentu tumbuh tanpa membutuhkan investasi dalam kapital sosial 

sebanyak yang dibutuhkan seandainya barang-barang tersebut akan dijual 

didalam negeri, misalnya karena sempitnya pasar dalam negeri akibat 

tingkat pendapatan rill yang rendah atau hubungan transportasi yang 

memadai.  

Dengan demikian, selain menambah peningkatan produksi barang untuk dikirim 

keluar negeri, ekspor juga menambah permintaan dalam negeri. Permintan efektif 

yang merupakan harapan pemerintah dapat terpenuhi guna menunjukan 

kesejahteraan bangsa. Sehingga secara tidak langsung permintaan luar negeri 

mempengaruhi industri dalam negeri untuk menggunakan faktor produksinya. 

Misalnya modal dan juga menggunakan metode produksi yang lebih murah dan 

efisien sehingga harga dan mutu dapat bersaing di pasar Internasional. 

C. Impor  

Impor adalah pengiriman barang dagangan dari luar negeri ke pelabuhan di 

seluruh wilayah Indonesia kecuali wilayah bebas yang dianggap luar negeri, yang 

bersifat komersial maupun bukan komersial. Barang-barang luar negeri yang 

diolah dan diperbaiki di dalam negeri dicatat sebagai barang impor meskipun 

barang tersebut akan kembali keluar negeri (Suparmoko, 2002). Dalam statistik 
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perdagangan internasional, impor samadengan perdagangan dengan cara 

memasukkan barang dari luar negeri kedalam wilayah pabean Indonesia dengan 

memenuhi ketentuan yang berlaku. Impor mempunyai sifat yang berlawanan 

dengan ekspor. 

Impor suatu negara berkorelasi dengan output dan pendapatan negara tersebut 

secara positif. Permintaan untuk impor tergantung pada harga relatif atas barang-

barang luar negeri dan dalam negeri. Oleh karena itu volume dan nilai impor akan 

dipengaruhi output dalam negeri dan harga relatif antara barang-barang buatan 

dalam negeri dan buatan luar negeri. 

Impor berlawanan dengan ekspor. Ekspor dapat dikatakan injeksi bagi 

perekonomian namun impor merupakan kebocoran dalam pendapatan nasional. 

Impor ditentukan oleh kesanggupan / kemampuan dalam menghasilkan barang-

barang yang bersaing dengan buatan luar negeri. Yang berarti nilai impor 

tergantung dari nilai tingkat pendapatan nasional negara tersebut. Makin tinggi 

tingkat pendapatan nasional, serta semakin rendah kemampuan dalam 

menghasilkan barang-barang tertentu , maka impor pun akan semakin tinggi. 

Sebagai akibatnya banyak kebocoran dalam pendapatan nasional.  

Selama lebih dari dua dasawarsa terakhir, negara-negara sedang berkembang 

menghadapi menurunnya daya serap pasar dunia bagi produk-produk primer 

mereka, menigkatnya defisit transaksi berjalan pada neraca-neraca pembayaran 

dan adanya rasa percaya terhadap mistik industrialisasi, mendorong negara-negara 

Dunia Ketiga termasuk Indonesia untuk mengejar apa yang umum diketahui 

sebagai strategi pembangunan “subsitusi impor”. Ini menyebabkan timbulnya 
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suatu usaha untuk mengganti komoditas, biasanya produk manufaktur yang 

dahulu di impor dengan sumber-sumber produksi dan sediaan dalam negeri. 

Strategi yang tipikal ini, pertama-tama adalah menciptakan rintangan tarif atau 

kuota terhadap komoditas tertentu yang diimpor, kemudian berusaha mendirikan 

industri lokal yang mempoduksi barang-barang yang dahulu mereka impor- yaitu 

beberapa barang seperti radio, sepeda, atau alat-alat listrik rumah tangga. Strategi 

yang tipikal ini melibatkan kerjasama dengan perusahaan asing yang didorong 

untuk mendirikan pabrik dibalik dinding proteksi tarif dan pemberian keringanan 

pajak dan memperoleh insentif investasi. Walaupun biaya awal produksi akan 

mendorong harga eceran lebih tinggi jika dibandingkan dengan harga impor, 

tetapi pemikiran ekonomi yang mendasari pembangunan operasi manufaktur 

subsitusi impor adalah bahwa industri akan mengenyam keuntungan produksi 

dalam skala yang besar dan biaya produksi yang rendah (ini yang dinamakan 

‘industri anak’ untuk proteksi tarif) atau bahwa neraca pembayaran akan 

membaik berhubung impor barang-barang konsumsi dapat dibatasi. 

Sebuah mekanisme yang prinsipil dari strategi subsitusi impor adalah peningkatan 

dinding tarif proteksi (yaitu pajak yang tinggi atas barang-barang impor) atau 

kuota (yang berdasarkan undang-undang membatasi kuantitas impor) di balik 

mana industri-industri subsitusi impor dimungkinkan untuk beroperasi. 

Rasionalisasi ekonomi dasar proteksi demikian itu adalah argumen „industri anak‟ 

yang disebutkan pada bagian sebelumnya. Proteksi tarif terhadap komoditas yang 

diimpor diperlukan, demikian argumen itu, agar mengijinkan para produsen dalam 

negeri yang sekarang lebih dihargai lebih tinggi, cukup waktu untuk „belajar 
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bisnis‟ dan menerima skala ekonomis dalam produksi yang diperlukan untuk 

menurunkan biaya dan harga per-unit barang. 

Dengan demikian, untuk banyak industri negara-negara Dunia Ketiga, dalam 

teorinya, suatu strategi subsitusi impor akan menjadi parsyarat untuk suatu 

strategi produksi ekspor. Karena alasan itu pula, antara lain (seperti misalnya 

keinginan untuk kemandirian yang lebih besar dan kemudahan untuk 

meningkatkan pendapatan pajak dari pengumpulan tarif), maka subsitusi impor 

tampaknya akan menarik bagi banyak pemerintah negara sedang berkembang 

termasuk Indonesia dalam penerapannya. 

Salah satu hasil dari penelitian Earn Engel dapat mengungkapkan terjadinya 

perubahan perdagangan berdasarkan Fast Track of Rapid Growth Development, di 

mana suatu negara mendahulukan berdirinya perusahaan-perusahaan industri yang 

mendukung sektor pertanian. Kegiatan perdagangan internasional menurut 

Robbock & Simmond, kegiatan ini dilakukan perusahaan-perusahaan 

multinasional antara lain terjadinya transfer of goods and services (pertukaran 

barang dan jasa) sebagai akibat adanya kemajuan perkembangan dan teknologi di 

bidang angkutan laut dan kereta api. Teknologi angkutan laut dan darat telah 

memungkinkan untuk dilakukannya pengangkutan barang-barang hasil produk 

pertanian yang telah diolah menjadi produk hasil manufacturing secara besar-

besaran dari negara-negara berkembang ke Amerika dan Eropa. Bongkar muat 

barang dagangan dan pengangkutan barang ekspor-impor, dilakukan dalam waktu 

yang semakin singkat. Siklus perdagangan yang dahulu sistem free trade kini 

menjadi sistem tarif proteksi (Suparmoko, 2002). 
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D. Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi 

Pembangunan dapat diartikan sebagai upaya terencana dan terprogram yang 

dilakukan secara terus menerus oleh suatu Negara untuk menciptakan masyarakat 

yang lebih baik, dan merupakan proses dinamis untuk mencapai kesejahteraan 

masyarakat. Proses kegiatan yang dilakukan dalam rangka pengembangan 

kegiatan ekonomi dan peningkatan taraf hidup masyarakat. Tiap-tiap Negara 

selalu mengejar dengan yang namanya pembangunan. Dengan tujuan semua orang 

turut mengambil bagian. Sedangkan kemajuan ekonomi adalah suatu komponen 

esensial dari pembangunan itu,walaupun bukan satu-satunya.hal ini disebabkan 

pembangunan itu bukanlah semata-mata fenomena ekonomi. Dalam pengertian 

yang paling mendasar, bahwa pembangunan itu haruslah mencakup masalah-

masalah materi dan financial dalam kehidupan. Pembangunan seharusnya 

diselidiki sebagai suatu proses multidimensional yang melibatkan reorganisasi dan 

reorientasi dari semua system ekonomi dan sosial (Todaro, 2000 ; 63, dalam 

Hartono, 2008 ). 

 

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan 

masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola 

kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan 

suatu lapangan kerja baru dan merangsang pertumbuhan ekonomi dalam wilayah 

tersebut (Suryana, 2007). Peningkatan produksi merupakan salah satu syarat 

dalam pembangunan. Pada proses peningkatan produksi barang dan jasa dalam 

kegiatan ekonomi masyarakat. Sedangkan pembangunan ekonomi mengandung 

pengertian yang lebih luas dan Djojohadikusumo (1987) dalam Hartono (2008) 



29 

 

 

 

menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi bertumpu mencakup perubahan pada 

tata susunan ekonomi masyarakat secara menyeluruh.  

 

Pembangunan ekonomi pada umumnya didefinisikan sebagai suatu proses yang 

menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam 

jangka panjang (Sukirno,1985:13) dalam Afrizal (2013) 

Dari definisi tersebut terdapat tiga hal penting yaitu: 

1. Suatu proses yang dilakukan secara terus menerus, 

2. Usaha untuk meningkatkan pendapatan perkapita 

3. Peningkatan pendapatan per kapita yang secara terus menerus dalam 

jangka waktu yang panjang 

Pada umumnya pembangunan selalu disertai dengan pertumbuhan, tetapi 

pertumbuhan belum tentu disertai dengan pembangunan. Pada tingkat permulaan, 

pembangunan ekonomi dibarengi pula dengan pertumbuhan dan sebaliknya 

(Baiquni, 2004). 

 

Menurut Sukirno (1985) dalam Aldilla (2011) laju pertumbuhan ekonomi daerah 

diartikansebagai kenaikan dalam produk domestik regional bruto tanpa 

memandang apakahkenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari pada 

pertambahan jumlah penduduk,atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi 

atau tidak. Sedangkan menurut Tambunan, sedikit berbeda dengan Sadono 

Sukirno, ia berpendapat bahwa,pembangunan ekonomi dalam periode panjang, 

mengikuti pertumbuhan pendapatan nasional, akan membawa suatu perubahan 

mendasar dalam struktur ekonomi. Ada kecenderungan atau dapat dilihat sebagai 

suatu hipotesis bahwa semakin tinggi laju pertumbuhan ekonomi rata – rata per 



30 

 

 

 

tahun yang membuat semakin tinggi atau semakin cepat perubahan struktur 

ekonomi, dengan asumsi bahwa faktor – factor penentu lain mendukung proses 

tersebut, seperti tenaga kerja, bahan baku dan teknologi tersedia. 

 

Menurut Lincolin Arsyad (1999) dalam Hartono (2008), pembangunan ekonomi 

daerah merupakan proses pemerintah daerah dan masyarakat daerah mengelola 

sumber-sumber dayayang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara 

pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan lapangan kerja baru 

dan untuk mendorong perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) 

dalam suatu wilayah tertentu. 

 

Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output per kapita dalam jangka 

panjang (Boediono,2000). Pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan kenaikan 

output per kapita. Di sini ada dua sisi penting yaitu output total dan jumlah 

penduduk.Output per kapita adalah output total dibagi jumlah penduduk. Aspek 

ketiga dari definisi pertumbuhan ekonomi adalah perspektif waktu jangka 

panjang. Kenaikan output per kapita selama satu atau dua tahun, yang kemudian 

diikuti dengan penurunan output per kapita bukan pertumbuhan ekonomi. 

Sedangkan menurutKuznets dalam (Todaro,2000) pertumbuhan ekonomi adalah 

kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari suatu negara yang bersangkutan 

untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan 

kapasitas itu sendiri ditentukan atau dimungkinkan oleh adanya kemajuan atau 

penyesuaian-penyesuaian teknologi, institusional dan ideologis terhadap berbagai 

keadaan yang ada. 
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E. Pertumbuhan ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahan pendapatan masyarakat yang 

terjadi di daerah tersebut, yaitu kenaikan seluruh nilai tambah (Added Value) yang 

terjadi di daerah tersebut. Pertambahan tersebut di ukur dalam nilai riil, artinya 

dinyatakan dalam harga konstan. 

Berkaitan dengan pembangunan daerah ada tiga pengertian tentang definisi 

daerah. Pengertian pertama daerah homogen (homogenues region) yaitu 

menggagap suatu daerah sebagai space atau ruang dimana kegiatan ekonomi 

berlaku dan diberbagai pelosok ruang tersebut sifat-sifatnya sama. Misalnya dari 

aspek geografis, etnik, ataupun aspek ekonomi.  Pengertian kedua adalah daerah 

modal yaitu daerah sebagai ekonomi ruang yang dikuasai oleh satu atau beberapa 

pusat kegiatan ekonomi. Pengertian ketiga daerah administrasi yaitu daerah yang 

memiliki dan memberikan batasan suatu daerahnya dengan batasan administrasi. 

Pembangunan ekonomi daerah merupakan proses pemerintah daerah dan 

masyarakat daerah mengelola sumber-sumber dana yang ada dan membentuk 

suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk 

menciptakan lapangan kerja baru dan untuk mendorong perkembangan kegiatan 

ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam suatu wilayah tertentu (Arsyad,2010). 

Saat ini tidak ada suatu teori yang mampu menjelaskan pembangunan ekonomi 

daerah secara komperhensif. Namun demikian ada beberapa teori yang secara 

parsial dapat membantu untuk memahami arti penting pembangunan ekonomi 

daerah. Pada hakikatnya, inti dari teori tersebut berkisar pada metode dalam 

menganalisis perekonomian suatu daerah dan teori-teori yang membahas tentang 
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faktor-faktor yang menentukan pertumbuhan ekonomi di suatu daerah tertentu. 

Secara umum pendapat-pendapat yang mendasari bidang teori pembangunan 

ekonomi regional yang masing-masing mempunyai asumsi yang berbeda yaitu 

sebagai berikut: 

1. Model Neo Klasik 

Model Neo Klsik mendasarkan analisa pada peralatan fungsi produksi, sama 

halnya dengan analisis pertumbuhan ekonomi nasional. Kelompok Neo-Klasik 

berpendapat bahwa unsur-unsur yang menentukan pertumbuhan ekonomi regional 

adalah modal, tenaga kerja, kemajuan teknologi. Namun demikian ada 

kekhususnya teori pertumbuhan regional Neo Klasik yaitu membahas secara 

mendalam pengaruh dari perpindahan penduduk/migrasi dan lalu lintas modal 

terhadap pertumbuhan ekonomi regional. Kesimpulan dari model Neo Klasik 

adalah terdapat hubungan antara pertumbuhan dari suatu negara dengan 

perbedaan kemakmuran daerah (regional disparity) pada negara yang 

bersangkutan.  

Kelompok Neo Klasik mengatakan bahwa pada saat proses pembangunan baru 

dimulai (negara yang sedang berkembang), tingkat perbedaan kemakmuran antara 

wilayah cenderung menjadi tinggi (divergence).Ketika proses pembangunan telah 

berjalan dalam waktu lama (negara yang telah berkembang) maka perbedaan 

tingkat kemakmuran antara wilayah cenderung menurun (convergen). Alasan 

dikemukakan adalah bahwa lalu lintas orang dan lalu lintas modal di negara yang 

sedang masih belum lancar sehingga proses penyesuaian ke arah tingkat 
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keseimbangan pertumbuhan belum dapat terjadi. Belum lancarnya fasilitas 

perhubungan dan komunikasi serta masih kuatnya tradisi yang menghalangi 

mobilitas penduduk, biasanya merupakan faktor utama yang menyebabkan belum 

lancarnya arus perpindahan orang dan modal antar daerah. Sedangkan di negara-

negara maju, proses penyesuaian tersebut terjadi dengan lancar karena telah 

tersedianya fasilitas perhubungan dan komunikasi. Kebenaran pendapat ini mula-

mula diselidiki secara empiris oleh Williamson (1965) dalam Afrizal (2013). 

Gambar 2. Kurva ketimpangan Regional (Arsyad,2010) 

 

 

 

 

 

Sesuai dengan kesimpulan dari  model Neo-Klasik ini,hipotesa yang dapat 

ditarik,Pertama, kemajuan teknologi, peningkatan investasi dan peningkatan 

jumlah tenaga kerja suatu wilayah berhubungan positif dengan pertumbuhan 

ekonomi wilayah. 

Kedua, pada permulaan proses pembangunan, ketimpangan regional cenderung 

meningkat, tetapi setelah titik maksimum bila pembangunan terus dilanjutkan, 

maka ketimpangan antar daerah akan berkurang dengan sendirinya. 
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2. Teori Basis Ekonomi 

Teori basis ekonomi, biasa disebut analisis basis digunakan untuk 

mengidentifikasi pendapatan yang berasal dari sektor basis pendapatan regional 

akan langsung meningkat bila sektor basis mengalami perluasan, sedangkan 

kesempatan kerja baru terasa dalam jangka panjang.Teori ini menyatakan bahwa 

faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah berhubungan 

langsung dengan permintaan akan barang  dan jasa dari luar daerah. Petumbuhan 

industri-industri yang menggunakan sumber daya lokal termasuk tenaga kerja dan 

bahan baku untuk di ekspor akan menghasilkan kekayaan daerah dan penciptaan 

peluang kerja. Keunggulan dari metode ini adalah dapat secara cepat mengetahui 

sektor-sektor yang menjadi andalan/basis komparatif suatu perekonomian daerah. 

Kelemahan model ini adalah didasarkan pada permintaan eksternal bukan 

internal. Pada akhirnya akan menyebabkan ketergantungan yang sangat tinggi 

terhadap kekuatan-kekuatan pasar secara nasional maupun global. Namun 

demikian, model ini berguna untuk menentukan keseimbangan antara jenis-jenis 

industri dan sektor yang dibutuhkan masyarakat untuk mengembangkan stabilitas 

ekonomi. 

3. Teori Solow 

Teori ini menjelaskan bagaimana tingkat tabungan dan investasi,pertumbuhan 

populasi dan kemajuan teknologi mempengaruhi tingkat output perekonomian dan 

pertumbuhannya sepanjang waktu (Mankiw, 2007). Dalam teori ini 

perkembangan teknologi diasumsikan sebagai variabel yang eksogen. Hubungan 
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antara output, modal dan tenaga kerja dapat ditulis dalam bentukfungsi sebagai 

berikut. 

y = f (k) ........(1) 

Dari persamaan 1 terlihat bahwa output per pekerja (y) adalah fungsi dari capital 

stock per pekerja. Sesuai dengan fungsi produksi yang berlaku hukum “the law of 

deminishing return”, dimana pada titik produksi awal, penambahan kapital 

perlabor akan menambah output per pekerja lebih banyak, tetapi pada titik 

tertentu penambahan capital stock per pekerja tidak akan menambah output per 

pekerjadan bahkan akan bisa mengurangi output per pekerja. Sedangkan fungsi 

investasi dituliskan sebagai berikut. 

i = s f(k) .........(2) 

Dalam persamaan tersebut, tingkat investasi per pekerja merupakan fungsi capital 

stock per pekerja. Capital stock sendiri dipengaruhi oleh besarnya investasi dan 

penyusutan dimana investasi akan menambah capital stock dan penyusutan akan 

menguranginya. 

Δk = i - γ kt ...............(3),  

γ adalah porsi penyusutan terhadap capital stock.Tingkat tabungan yang tinggi 

akan berpengaruh terhadap peningkatan capital stock dan akan meningkatkan 

pendapatan sehingga memunculkan pertumbuhan ekonomi yang cepat. Tetapi 

dalam kurun waktu tertentupertumbuhan ekonomi akan mengalami perlambatan 
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jika telah mencapai apa yang disebut steady-state level of capital. Kondisi ini 

terjadi jika investasi sama dengan penyusutan sehingga akumulasi modal. 

Selain tingkat tabungan, pertumbuhan juga dipengaruhi oleh pertumbuhan 

populasi. Pertumbuhan populasi lebih bisa menjelaskan pertumbuhan ekonomi 

secara berkelanjutan. Populasi meningkatkan jumlah labor dan dengan sendirinya 

akan mengurangi capital stock per pekerja. Tingkat pertumbuhan populasi 

dantingkat penyusutan secara bersama-sama akan mengurangi capital 

stock.Pengaruh pertumbuhan populasi secara matematis dapat ditulis sebagai 

berikut. 

Δk = sf(k) - (γ + n) kt, .......................(4) 

dimana n adalah tingkat pertumbuhan populasi. Dalam teori ini diprediksi bahwa 

negara-negara dengan pertumbuhan populasi yang tinggi akan memiliki GDP 

perkapita yang rendah (Mankiw, 2007). 

Kemajuan teknologi dalam teori Solow dianggap sebagai faktor eksogen. Dalam 

perumusan selanjutnya fungsi produksi adalah Y =f (K,L,E), dimana E adalah 

efisiensi tenaga kerja. Selanjutnya y adalah Y/LE dimana LE menunjukkan 

jumlah tenaga kerja efektif. Pengaruh dari kemajuan teknologi terhadap 

perubahan modal dapat dirumuskan sebagai 

Δk = sf(k) - (γ + n + g) kt, .......................(5) 

dimana g menggambarkan kemajuan teknologi melalui efisiensi tenaga 

kerja.Dampak dari kemajuan teknologi adalah dapat memunculkan pertumbuhan 
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ekonomi secara berkelanjutan karena mengoptimalkan efisiensi tenaga kerja yang 

terus tumbuh. 

Menurut teori Solow ada beberapa hal yang dilakukan untuk memacu 

pertumbuhan ekonomi. Meningkatkan porsi tabungan akan meningkatkan 

akumulasi modal dan mempercepat pertumbuhan ekonomi. Selain itu 

meningkatkan investasi yang sesuai dalam perekonomian baik dalam bentuk fisik 

maupun non-fisik. Mendorong kemajuan teknologi dapat meningkatkan 

pendapatan per tenaga kerja sehingga pemberian kesempatan untuk berinovasi 

pada sektor swasta akan berpengaruh besar dalam pertumbuhan ekonomi. 

F. Kausalitas Granger (Granger Causality) 

Kausalitas Granger merupakan hubungan sebab akibat yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan sebab akibat antar dua variabel atau 

lebih. Dalam regresi pada umumnya meskipun analisis regresi berkaitan dngan 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya, namun hal ini tidak 

langsung mengakibatkan adanya hubungan kausalitas (hubungan sebab akibat), 

yaitu bahwa variabel yang satu memengaruhi variabel lainnya. Maka dari itulah 

digunakan kausalitas granger untuk mengetahui hubungan tersebut. 

 

Kausalitas Granger digunakan untuk menguji apakah suatu variabel bebas 

(independent variable) meningkatkan kinerja forecasting dari variabel terikat 

(dependent variable). Kausalitas Granger dilakukan untuk mengukur tenggang 

waktu (lag) yang dapat menjadi nilai tambah perekonomian. Kausalitas granger 

dapat mengindikasikan apakah suatu variabel mempunyai hubungan dua arah atau 
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hanya satu arah saja. Hubungan yang diperoleh mencerminkan pengaruh masa 

lalu terhadap kondisi sekarang sehingga dapat diukur tenggang waktu hubungan 

antara satu variabel dengan variabel lainnya (Desvita, 2009). 

 

Granger (1969) dalam Parmawati dan Sasana (2010) mempostulasikan bahwa 

suatu variabel X dikatakan menyebabkan variabel lain, Y, apabila Y saat ini dapat 

diprediksi lebih baik dengan menggunakan nilai-nilai masa lalu X. Secara umum 

jika variabel X menyebabkan variabel Y maka perubahan X mendahului 

perubahan Y (Manurung, 2005).  

 

Terdapat dua arah hubungan pada Uji Kusalitas Granger, yaitu  jika variabel X 

mempengaruhi variabel Y, tetapi variabel Y tidak mempengaruhi variabel X 

(sebaliknya), maka dikatakan mempunyai hubungan satu arah. Jika variabel X 

mempengaruhi variabel Y dan sebaliknya maka dikatakan mempunyai hubungan 

dua arah. Dan jika tidak saling mempengaruhi antara variabel X dan Y,maka hal 

ini tidak mempunyai kausalitas (Kuncoro, 2007). 
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G. Penelitian Terdahulu 

Tabel 5. Daftar Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul 

Penelitian 

Variabel Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Keong, 

Yusop, dan 

Khim Sen 

(2005) 

Ekspor-Led 

Growth 

Hypothesis 

in Malaysia: 

An 

Investigatio

n Using 

Bounds Test 

eal GDP, real 

Ekspor, real 

impor, tenaga 

kerja, dan 

nilai 

tukar 

Regresi 

MRA 

Variabel-variabel 

seperti impor, nilai 

tukar, dan krisis 

keuangan Asia Timur 

tidak mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi 

(adanya hubungan 

yang negatif). Lebih 

dari itu, sebuah 

hubungan kointergrasi 

antara ekspor dan 

pertumbuhan ekonomi 

telah dideteksi baik 

untuk 

jangka pendek 

maupun jangka 

panjang. 

2 Salomo dan 

Hutabarat 

(2007) 

Peranan 

Perdagangan 

Internasiona

l Sebagai 

Salah Satu 

Sumber 

Pertumbuha

n Ekonomi 

Indonesia 

PDB sebagai 

variabel 

terikat. 

Sementara 

variabel-

variabel 

penjelasnya 

adalah data 

agregat dari 

real ekspor, 

real impor, 

nilai tukar 

real rupiah 

terhadap 

dolar, jumlah 

pekerja, dan 

krisis yang 

melanda 

Indonesia 

 

analisis 

kointegrasi 

dengan 

metode 

Bounds 

Testing 

Cointegrati

on 

pendekatan 

ARDL 

(Autoregre

ssive 

Distributed 

Lag) 

dalam jangka panjang 

ekspor, impor, nilai 

tukar real, jumlah 

pekerja, dan krisis 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi. Berdasarkan 

temuan tersebut, maka 

dapat 

disimpulkan bahwa 

ekspor adalah mesin 

dari pertumbuhan 

ekonomi atau Ekspor 

Led Growth, nilai 

tukar 

real adalah salah satu 

faktor daya saing, 

tenaga kerja adalah 

faktor produksi yang 

dominan dalam 

perekonomian 

Indonesia. 
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3 Jayachandra

n dan Seilan 

(2010) 

A Causal 

Relationship 

between 

Trade, 

Foreign 

Direct 

Investment 

and 

Economic 

Growth for 

India 

perdagangan, 

FDI, dan 

pertumbuhan 

ekonomi 

Uji 

kausalitas 

Granger 

FDI dan ekspor di 

India adalah salah 

satu faktor yang 

memengaruhi 

pertumbuhan 

ekonomi, namun, 

tinggi atau rendahnya 

tingkat pertumbuhan 

ekonomi tidak 

mempunyai pengaruh 

terhadap keberadaan 

FDI dan ekspor di 

India. 

4 AdrianSuta

wijaya dan 

Zulfahmi 

(2007) 

Pengaruh 

ekspor dan 

InvestasiTer

hadap 

Pertumbuha

n Ekonomi 

Indonesia 

tahun 1980-

2006 

Investasi 

swasta, 

investasi 

pemerintah, 

ekspor migas, 

ekspor non 

migas 

Regresi 

Berganda 

investasi swasta, 

investasi pemerintah 

danekspor non migas 

berpengaruh positif 

terhadap variabel 

pertumbuhanekonomi. 

Sedangkan variabel 

yangtidak 

berpengaruh 

berpengaruh secara 

statistik terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

adalahvariabel ekspor 

migas. 
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5 Deviyantini 

(2012) 

 Dampak 

Foreign 

Direct 

Investment 

dan Kinerja 

Ekspor-

Impor 

terhadap 

Pertumbuha

n Ekonomi 

Nasional: 

Studi 

Komparatif 

Negara 

Maju dan 

Negara 

Berkembang 

Pertumbuhan 

ekonomi 

dengan 

inwards FDI, 

ekspor, 

impor, serta 

jumlah kapital 

dan angkatan 

kerja 

Granger 

causality 

test dan 

panel data 

dinamis 

Terdapat hubungan 

kausalitas satu arah 

antara FDI dan GDP, 

dimana FDI secara 

signifikan 

memengaruhi GDP. 

Hal yang sama juga 

terjadi antara 

hubungan kausalitas 

antara tenaga kerja 

dan GDP. Hubungan 

kausalitas satu arah 

ditemukan antara 

tenaga kerja dan 

GDP, dimana GDP 

secara signifikan 

berpengaruh terhadap 

tenaga kerja. 

Sementara antara 

variabel ekspor dan 

GDP, impor dan 

GDP, serta kapital 

dan GDP ditemukan 

hubungan kausalitas 

dua arah 

 


